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Pengertian a. Formularium Rumah Sakit meftipakan daftar obat dan kebijakan
penggunaan obat yang disepakati di rumah sakit yang mengacu
pada Formularium Nasional.
b. Penambahan Obat dalam Formularium Rumah Sakit adalah suatu
proses penambahan obat baru ke dalam daftar Formularium
Rumah Sakit
1. Sebagai panduan dalam penambahan obat baru dalam
Tujuan Formularium Rumah Sakit
2. Melindungi keselamatan pasien dari bahaya efek samping obat
yang tidak diinginkan.
Kebijakan SK Direktur Nomor 445 £32/SK-DIR/RSAM /2022 tentang Pedoman
Pelayanan Instalasi Farmasi di RSUD Dr. Achmad Mochtar
Bukitinggi
Prosedur 1. Obat-obat yang diusulkan harus memenuhi Kkriteria sebagai

berikut :

a. Obat yang belum tersedia di daftar dan atau diluar
ketentuan restriksi Formularium Nasional

b. Disertai dengan alasan indikasi yang kuat

c. Disertai dengan bukti evidence base yang mendukung
indikasi penggunaan obat

2. Dokter mengisi formulir permintaan khusus obat non
formularium RSUD Dr Achmad Mochtar Bukittinggi dan disetujui
oleh ketua KSM




Dokter menyampaikan formulir permintaan khusus kepada
Komite Farmasi dan Terapi .

Komite Farmasi dan Terapi mengevaluasi Permintaan obat di
luar formularium untuk ditinjau ulang dan diagendakan pada
rapat Komite Farmasi dan Terapi.

Komite Farmasi dan Terapi merekomendasikan kepada
Direktur untuk persetujuan/penolakan usulan tersebut.

Komite Farmasi dan Terapi menginformasikan kepada dokter
yang meminta obat tersebut bila rapat Komite Farmasi dan

Terapi memutuskan untuk menolak usulan obat

Unit Terkait
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Direktur
Komite Farmasi dan Terapi
Instalasi Farmasi
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